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ABSTRACT

Postharvest handling is an important step in maintaining the freshness and quality of vegetables during distribution.
Packaging can protect produce from physical damage and help maintain quality characteristics during transportation. This
study aimed to evaluate the effect of different distribution packaging types on physical damage and the quality of chicory
during transportation and to determine the best packaging type. The study employed a Completely Randomized Design with
five packaging treatments: bamboo baskets, styrofoam boxes, partitioned cardboard boxes, cardboard boxes, and wooden
pallets, with four replications, resulting in 20 experimental units. The data were analyzed using analysis of variance followed
by Duncan’s multiple range test at the 5% significance level. The results showed that packaging type had no significant
effect on weight loss or texture but significantly affected mechanical damage, moisture content, and vitamin C content. The
styrofoam box was identified as the best packaging treatment, with a weight loss of 3.41%, mechanical damage of 8%,
texture of 75.54 gf/mm? moisture content of 64.21%, and vitamin C content of 59.97 mg. Therefore, the use of styrofoam
boxes was the best distribution packaging treatment for maintaining the quality of chicory during transportation based on the
evaluated parameters.

Keywords: Chicory, packaging, postharvest

ABSTRAK

Penanganan pascapanen merupakan tahap penting untuk mempertahankan kesegaran dan mutu sayuran selama
distribusi. Pengemasan dapat melindungi produk dari kerusakan fisik dan mempertahankan karakteristik mutu selama
proses transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai jenis kemasan distribusi terhadap kerusakan
fisik dan mutu sawi putih selama transportasi serta menentukan jenis kemasan terbaik. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan jenis kemasan, yaitu keranjang bambu, kotak styrofoam, kardus
bersekat, kardus, dan palet kayu, dengan empat kali ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
kemasan tidak berpengaruh nyata terhadap susut bobot dan tekstur, tetapi berpengaruh nyata terhadap kerusakan
mekanis, kadar air, dan kadar vitamin C. Kemasan kotak styrofoam merupakan perlakuan terbaik dengan susut bobot
sebesar 3,41%, kerusakan mekanis 8%, tekstur 75,54 gffmm?, kadar air 64,21%, dan kadar vitamin C 59,97 mg. Dengan
demikian, penggunaan kotak styrofoam merupakan jenis kemasan distribusi terbaik dalam mempertahankan mutu sawi
putih selama transportasi berdasarkan parameter yang diamati.

Kata kunci: Kemasan, pasca panen, sawi putih.
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PENDAHULUAN

Sawi putih (Brassica pekinensi L) berasal dari China dan Asia Timur, kini penyebaran tanaman sawi putih
sudah meluas di berbagai daerah di Indonesia, terutama daerah-daerah yang mempunyai ketinggian di atas
1000m DPL (Lathifah & Jazilah, 2019). Distribusi Sawi putih banyak dijual dipasar secara utuh tanpa dikemas
sehingga kualitas dan umur simpan sawi putih cenderung menurun.

Penanganan pasca panen sayuran memiliki tujuan untuk menjaga agar sayuran tetap segar, menarik,
terjamin, awet dan bermutu baik (Arista, 2021). Penanganan pasca panen meliputi pemungutan (panen),
perontokan, pengeringan, pembersihan, penyortiran, pengemasan, pengangkutan, dan penyimpanan (Darwis,
2019). Secara umum pasca panen dapat diartikan sebagai tindakan meliputi pemetikan hasil pertanian,
pembersihan lahan, pengangkutan hasil penyimpanan hingga pengemasan. Penyimpanan produk sayuran segar
dimaksudkan untuk memperpanjang daya gunanya dan dalam keadaan tertentu dapat memperbaiki mutu
(Blongkod et al., 2016).

Menurut Sukma et al., (2018) menyatakan Salah satu teknologi pasca panen yang dapat digunakan untuk
mempertahankan mutu adalah kemasan. Pengemas dapat menekan proses respirasi sehingga dapat
memperpanjang umur simpan sayuran. Kemasan adalah bahan yang digunakan untuk mewadahi atau
membungkus pangan, sayuran dan buah-buahan baik yang bersentuhan langsung dengan pangan maupun tidak
bersentuhan. Kemasan sayuran biasanya menggunakan keranjang bambu, kardus, keranjang plastik, plastik, dan
daun pisang. Pengemasan dapat mencegah dan mengurangi kerusakan yang disebabkan faktor lingkungan dan
sifat alamiah produk pangan.

Penyimpanan produk hortikultura segar dimaksudkan untuk memperpanjang daya gunanya dan dalam
keadaan tertentu memperbaiki mutunya selain dari itu juga menghindarkan banjirya produk ke pasar (Blongkod
et al, 2016), Penyimpanan adalah salah satu bentuk tindakan pengamanan yang bertujuan untuk
mempertahankan dan menjaga komoditi yang disimpan dengan cara menghindari, menghilangkan berbagai
faktor yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas komoditi tersebut. Pada penelitian ini akan dikaji pengaruh
berbagai macam pengemasan dan penyimpanan terhadap lama waktu kerusakan fisik dan mutu pada sawi putih
selama transportasi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis melaporkan hasil
kajian pengaruh berbagai macam pengemasan distribusi terhadap mutu sawi putih (Brassica pekinensi L).
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BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini sawi putih (Brassica pekinensi L), yang diperoleh dari Desa
Krajan, Kopeng, Salatiga, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.
Tahapan Penelitian
Panen Sawi Putih

Penelitian diawali dengan menentukan masa panen sawi putih, pada pagi hari pukul 09:30 WIB, saat
panen sawi dapat dilakukan dengan dua cara. Pada cara pertama langsung dicabut seluruh tanaman sampai ke
akarnya. Sedangkan cara kedua, dipotong bagian pangkal yang ada diatas tanah menggunakan pisau. Setelah
pemanenan dilakukan sortasi untuk memisahkan sayuran yang berkualitas kurang baik seperti membuang bagian
yang tindak diperlukan, cacat atau busuk dan bentuknya yang tidak normal dari sayuran yang berkualitas baik.
Pengemasan dan Penyimpanan

Pengemasan dan penyimpanan sayuran menggunakan keranjang bambu, Styrofoam box sekat, kardus
sekat, kardus, dan kayu palet sayur, lalu ditimbang dulu untuk mengetahui berat awal. Tujuan kemasan sayuran
untuk mencegah dan mengurangi kerusakan pada sayuran.
Pengangkutan

Pengangkutan sawi putih dilakukan pada siang hari pukul 11:30 WIB, menggunakan mobil pick up, sawi
putih yang telah dikemas kemudian dilakukan pengangkutan dengan jarak + 64km dan mengamati tingkat
kerusakan mekanis pada sawi putih.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, dengan
perlakuan perbandingan antara kemasan. Dengan 5 perlakuan pengemasan (keranjang bambu, styrofoam box,
kardus sekat, kardus dan kayu palet sayur) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Semua data
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) jika ada pengaruh.
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini yaitu sifat kimia meliputi kadar air (AOAC, 2012), kadar vitamin C, untuk
sifat fisik meliputi susut bobot (AOAC, 2012), kerusakan mekanis dan tekstur analyzer (AOAC, 2012).

737 | Page



J. Sains dan Teknologi Pangan (JSTP)

Vol. 11, No. 4, P. 735-743, Th. 2026
https:/ljstpuho.id/index.phpl/jstp
ISSN : 2527-6271

HASIL DAN PEMBAHASAN
Susut Bobot
Susut bobot merupakan perubahan berat pada buah atau sayur selama penyimpanan cenderung
mengalami penyusutan (Arti & Miska, 2020). Susut bobot sawi putih pada berbagai macam kemasan disajikan
pada Tabel 1. menunjukan bahwa berbagai macam kemasan distribusi tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap susut bobot sawi putih. Hasil uji susut bobot dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Susut Bobot Sawi Putih Pada Berbagai Macam Kemasan Distribusi

Kemasan Susut Bobot (%)
Keranjang Bambu 5,09 £ 2,312
Styrofoam Box 3,41+ 2,88
Kardus Sekat 6,07 £ 2,762
Kardus 8,48 £ 7,722
Kayu Palet 5,44 £ 3,242

Keterangan: angka pada kolom yang ditandai notasi huruf yang tidak berbeda menunjukan tidak ada pengaruh
nyata antar perlakuan (P>0,05)

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa susut bobot tertinggi kemasan kardus yaitu 8,48% dan susut bobot
terendah kemasan styrofoam box yaitu 3,41%. Kardus lebih rentan terhadap kerusakan akibat kelembaban yang
dapat mengakibatkan kenaikan susut bobot, sedangkan styrofoam lebih stabil dalam berbagai kondisi lingkungan
yang dapat menjaga berat kemasan yang konsisten. Nilai susut bobot sawi putih yaitu kisaran 3,41%-8,48%, hal
ini sesuai dengan penelitian (Varanita & Haryanto, 2016) yang menyatakan buah yang mengalami kerusakan
mekanis tinggi akan mengalami susut bobot yang tinggi pula.

Susut bobot mengalami penurunan dipengaruhi oleh suhu, getaran atau guncangan selama perjalanan,
benturan dan gesekan antar bahan, banyak penumpukan sehingga kehilangan air dapat meningkatkan laju
respirasi dan mengurangi susut bobot pada sawi putih. Hasil penelitian ini didukung (Ghufroni et al., 2023)
menyatakan penurunan bobot tanaman sawi diduga karena adanya proses transpirasi dan respirasi
menyebabkan penurunan kualitas produk akibat berkurangnya air yang berdampak pada penyusutan bobot
produk. Menurut (Varanita & Haryanto, 2016) susut bobot setelah transportasi lebih banyak disebabkan oleh
faktor metabolisme yaitu respirasi sehingga kehilangan berat dan susut bobot juga disebabkan oleh kehilangan
air akibat dari proses penguapan selama transportasi.

Kerusakan Mekanis
Kerusakan mekanis adalah kerusakan yang dapat terjadi akibat benturan selama penangkapan,

pengangkutan, pemanenan dan persiapan sebelum pengolahan (Varanita & Haryanto, 2016). Kerusakan
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mekanis sawi putih pada berbagai macam kemasan disajikan pada Tabel 2. menunjukan bahwa berbagai macam
kemasan distribusi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kerusakan mekanis sawi putih. Hasil uji kerusakan
mekanis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kerusakan Mekanis Sawi Putih Pada Berbagai Macam Kemasan Distribusi

Kemasan Kerusakan mekanis (%)
Keranjang Bambu 9,50 £ 5,062
Styrofoam Box 8,00 £ 2,312
Kardus Sekat 7,00 £ 7,342
Kardus 16,00 + 4,080
Kayu Palet 7,50+ 3,512

Keterangan: angka pada kolom yang ditandai notasi huruf yang berbeda menunjukan ada pengaruh nyata antar
perlakuan (P<0.05)

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa kerusakan mekanis tertinggi kemasan kardus yaitu 16,00% dan
kerusakan mekanis terendah kemasan kardus sekat yaitu 7,00%. Kerusakan mekanis dapat terjadi selama
perjalanan dari kopeng menuju semarang dengan perjalanan selama 3.5 jam akibat penggesekan dan benturan
antar sawi putih dengan kemasan. Menurut (Maricci, 2021) menyatakan bahwa kerusakan mekanis pada buah
dan sayuran segar paling banyak dihasilkan dari getaran dan tumpukan yang diterima oleh produk. Kerusakan
fisiologi dapat terjadi akibat gangguan metabolisme dalam bahan yaitu respirasi yang menghasilkan uap panas.
Pada kemasan kardus memiliki nilai respirasi yang tinggi. Pada penelitian ini sesuai dengan (Rozana et al., 2021)
yang menyatakan terdapat beban yang diterima sawi putih sehingga menyebabkan kerusakan adalah beban
tekan yang dapat berupa tumpukan dan benturan selama transportasi.

Tekstur

Tekstur (kekerasan) merupakan salah satu parameter yang menunjukan kesegaran sayuran (Darmawati,
2012). Tekstur sawi putih pada berbagai macam kemasan disajikan pada Tabel 3. menunjukan bahwa berbagai
macam kemasan distribusi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap tekstur sawi putih. Hasil uji tekstur dapat
dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa tekstur sawi putih tertinggi kemasan kardus sekat yaitu 89,17 gf/mm?
dan tekstur terendah kemasan keranjang bambu yaitu 65,88 gf/mm2. Banyaknya kehilangan air pada produk
hortikultura merupakan penyebab langsung dari perubahan tekstur pada suatu produk (Nurdjannah et al., 2014).
Pada penelitian ini dilakukan uji kekerasan degan alat texture analyzer sebagai adanya menganalisis karakteristik

fisik pada sawi putih. Semakin dalam tekanan alat tersebut menunjukkan semakin lunaknya suatu bahan dengan
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kata lain semakin kecil nilai kekerasan maka semakin lunaknya jaringan tersebut (Pratiwi, 2012).Tekstur rendah
pada kemasan keranjang bambu hal ini disebabkan terjadinya gesekan antar keranjang bambu dengan sawi
putih sehingga menyebabkan terlukanya kulit sawi putih dan terjadinya proses respirasi lebih cepat sehingga
mengakibatkan tekstur menjadi lunak.

Tabel 3. Hasil Tekstur Sawi Putih Pada Berbagai Macam Kemasan Distribusi

Kemasan Tekstur (gf/mm?)

Keranjang Bambu 65,88+7,992

Styrofoam Box 75,54+14,852

Kardus Sekat 89,17+47,402

Kardus 75,08+27,97a

Kayu Palet 80,58+36,892

Keterangan: angka pada kolom yang ditandai notasi huruf yang tidak berbeda menunjukan tidak ada pengaruh nyata
antar perlakuan (P>0,05)

Kadar Air

Kadar air adalah jumlah air yang terdapat di dalam sayuran, dan dapat mempengaruhi keawetan dan
kesegaran dari sayuran (Nuryanti & Afriyani, 2018). Kadar air sawi putih pada berbagai macam kemasan
disajikan pada Tabel 4. menunjukan bahwa berbagai macam kemasan distribusi berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap kadar air sawi putih. Hasil uji kadar air dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kadar Air Sawi Putih Pada Berbagai Macam Kemasan Distribusi

Kemasan Kadar Air (%)
Keranjang Bambu 64,17+0,692
Styrofoam Box 64,21+0,542
Kardus Sekat 71,08+0,79¢
Kardus 70,89+0,62¢
Kayu Palet 68,92+0,68°

Keterangan: angka pada kolom yang ditandai notasi huruf yang berbeda menunjukan ada pengaruh nyata antar
perlakuan (P<0,05)

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa kadar air sawi putih tertinggi kemasan kardus sekat yaitu 71,08% dan
kadar air terendah kemasan keranjang bambu yaitu 64,17%. Susut bobot dapat diartikan sebagai penurunan
berat akibat kehilangan kandungan air pada produk, hal ini menandakan bahwa susut bobot dan kadar air
memiliki keterkaitan. Pada penelitian ini sejalan dengan (Genanew, 2013) menyatakan bahwa kerusakan fisik
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juga ditandai dengan berkurangnya susut bobot sawi putih. Penggunaan wadah atau kemasan dengan ukuran
dan jenis kemasan yang digunakan dapat berdampak pada penurunan kadar air. Wadah yang terlalu besar
dapat menyebabkan sayuran bergesekan dan berbenturan selama pengangkutan, hal ini menyebabkan
kerusakan dan berkurangnya bobot pada sayur sawi putih.
Vitamin C

Vitamin C merupakan antioksidan paling efektif yang memiliki keuntungan memperkuat resistensi tubuh
dan vitamin mudah larut dalam air. Vitamin C dengan jumlah yang tinggi biasa ditemukan pada sayuran dan
buah-buahan (Rahayuningsih et al., 2022). Vitamin C sawi putih pada berbagai macam kemasan disajikan pada
Tabel 5. menunjukan bahwa berbagai macam kemasan distribusi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap vitamin ¢
sawi putih. Hasil uji vitamin ¢ dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Vitamin C Sawi Putih Pada Berbagai Macam Kemasan Distribusi

Kemasan Vitamin C (mg)
Keranjang Bambu 58,98 + 0,57°
Styrofoam Box 59,97 + 0,65°
Kardus Sekat 57,85+ 1,532
Kardus 57,63 + 0,522
Kayu Palet 59,89 + 0,640

Keterangan: angka pada kolom yang ditandai notasi huruf yang berbeda menunjukan ada pengaruh nyata antar
perlakuan (P<0,05)

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa vitamin ¢ sawi putih tertinggi kemasan styrofoam box yaitu 59,97 mg
dan vitamin ¢ terendah kemasan kardus yaitu 57,63 mg. Hal ini karena adanya suhu dan kelembaban dapat
mempengaruhi stabilitas vitamin C. Hasil menunjukan bahwa nilai vitamin C sawi putih dari berbagai macam
kemasan berkisaran 57,63 — 59,97 mg. Penurunan vitamin C karena rentan dengan cahaya dan udara, hal ini
dapat terjadi pada kemasan kardus sekat dan kardus karena tidak dirancang untuk melindungi sawi putih dari
paparan cahaya dan udara, maka hal ini dapat menyebabkan degradasi vitamin C. Menurut (Muazzimi et al.,
2017) menyatakan pada kemasan dan bahan pengisi juga berpengaruh terhadap kehilangan kadar vitamin C,
Apabila terjadi kerusakan atau luka akan terjadinya penyusutan. Kadar vitamin C mengalami naik turun
disebabkan karena vitamin C bersifat tidak stabil, mudah teroksidasi jika terkena udara dan proses ini dipercepat
oleh panas (Fitriani et al., 2022).
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KESIMPULAN

Perbedaan berbagai kemasan distribusi tidak berpengaruh nyata terhadap susut bobot dan tekstur.
Perbedaan kemasan distribusi berpengaruh nyata terhadap kerusakan mekanis, kadar air, dan vitamin c.
Perlakuan terbaik dengan berbagai kemasan distribusi yaitu pada kemasan Styrofoam Box.
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